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BACKGROUND

Memasuki era digital, ada banyak aspek yang 
berubah dalam tatanan sistem operasional 
perusahaan. 

Oleh sebab itu, cepat atau lambat 
lembaga/perusahaan harus bisa beradaptasi 
dengan digitalisasi. 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih 
juga perlu didukung dengan peningkatan 
kompetensi digital di SDM. 

Hal ini penting guna meningkatkan kualifikasi 
pekerja dan mempertahankan eksistensi 
Lembaga/perusahaan di tengah persaingan 
industri yang semakin ketat. 



DATA 
KEBUTUHAN 
TALENTA 
DIGITAL

• Indonesia diprediksi membutuhkan 12 juta talenta digital 
hingga tahun 2030. Ini merupakan peningkatan signifikan dari 
prediksi sebelumnya yang mencapai 9 juta talenta digital 
berdasarkan penelitian McKinsey dan WEF tahun 2015

• Perguruan tinggi di Indonesia diperkirakan dapat menyediakan 
sekitar 9 juta talenta digital hingga tahun 2030, meninggalkan 
kekurangan sebesar 3 juta talenta digital yang perlu ditutupi

• Untuk memenuhi kekurangan ini, Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) menargetkan pelatihan sekitar 
500.000 talenta digital per tahun, dengan fokus pada upskilling 
dan reskilling



INDEKS MASYARAKAT 
DIGITAL INDONESIA 
(IMDI)

IMDI 2024 menunjukkan skor keseluruhan sebesar 
43,34, yang menandakan peningkatan kesiapan 
digital masyarakat. 

IMDI memetakan kebutuhan talenta digital di tiap 
provinsi, kabupaten, dan kota, serta mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan 
sumber daya manusia (SDM) digital di setiap daerah



LITERASI DIGITAL

Tingkat literasi digital di Indonesia 
masih relatif rendah, dengan skor 
Indeks Literasi Digital Indonesia 
(ILDI) 2022 sebesar 3,54 dari skala 
1-5. Digital safety merupakan pilar 
yang paling lemah, dengan banyak 
masyarakat yang mudah menjadi 
korban kejahatan digital



TANTANGAN 
DAN 
STRATEGI

pentingnya mengatasi kesenjangan 
keterampilan digital dan meningkatkan 
keterampilan teknologi menengah dan 
mahir, serta keterampilan kognitif seperti 
pola pikir analitis dan kreativitas. Kerja 
sama dari semua pihak, termasuk 
pemerintah, industri, dan masyarakat, 
diperlukan untuk meningkatkan literasi 
digital dan memaksimalkan potensi 
ekonomi digital



DIGITAL 
COMPETENCY

Memahami digital 
competency tak hanya 
mencakup: 

• pengetahuan dan 
keterampilannya

• sikap, 

• kesadaran, dan keyakinan 
dalam menerapkan nilai-nilai 
positif saat memanfaatkan 
teknologi.





KOMPETENSI DIGITAL YANG WAJIB DIKUASAI

1. Pemakaian Teknologi yang Seimbang

2. Identitas Warga Digital

3. Manajemen Risiko Perilaku Cyber

4. Empati Digital

5. Manajemen Keamanan Cyber Pribadi

6. Literasi Media dan Informasi

7. Manajemen Jejak Digital

8. Manajemen Privasi

9. Konten Manajemen Risiko Cyber

10. Pemanfaatan Teknologi secara Sehat



CARA MENINGKATKAN 
KOMPETENSI DIGITAL

1. Online Training

2. Coaching & Mentoring

3. Program Sertifikasi

4. Melakukan Kolaborasi

5. Penggunaan Alat dan Teknologi



Online Training

• Pelatihan kerja secara online bisa jadi 
opsi dalam mengembangkan digital 
competencies untuk para pekerja. 

• Prosesnya pun cukup mudah dan 
fleksibel karena berlangsung secara 
daring lewat device masing-masing. 
Perusahaan dapat memberikan online 
training tersebut dengan 
memperhatikan kebutuhan SDM dan 
organisasi.



Coaching & Mentoring

• memberikan coaching dan mentori
ng ke karyawan. 

• Hal ini merupakan salah satu 
langkah efektif dalam 
meningkatkan skill karyawan karena 
mereka dapat berinteraksi secara 
langsung dengan para mentor atau 
praktisi yang menyampaikan 
materi.



Program Sertifikasi

• Program sertifikasi juga sangat menunjang 
peningkatan kompetensi digital bagi para 
pekerja. Pasalnya, hal ini diakui baik di tingkat 
nasional maupun internasional tergantung 
dari jenis program yang diambil. 

• Kepemilikan sertifikasi tersebut juga 
meningkatkan kredibilitas pekerja serta 
memudahkan langkah dalam meniti karier.



Melakukan Kolaborasi

Kolaborasi akan membantu 
karyawan dalam memahami 
pengalaman kerja dari rekan 
sejawat lainnya di perusahaan. 
Selain itu, karyawan juga 
akan  memperoleh perspektif 
baru, sehingga hal ini akan 
meningkatkan keterampilan 
interpersonal pada tiap individu.



Penggunaan Alat 
dan Teknologi

• Perusahaan perlu memfasilitasi 
para pekerja dengan alat yang 
mumpuni dan pelatihan teknologi 
yang cukup untuk 
meningkatkan digital 
competencies.

• Dengan demikian, proses kerja 
juga dapat berjalan dengan 
efektif, efisien, dan lebih optimal.



REKOMENDASI

• Pentingnya Regulasi dan program 
pemerintahan tentang kompetensi 
pada digitalisasi

• Masuk sertifikasi kompetensi digital 
dalam kurikulum

• Penting menyiapkan skill dalam 
menghadapi era digital

• Skill yang sesuai dengan 
perkembangan zaman
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